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Abstrak: Keterampilan berpikir kritis penting untuk dikembangkan sejak dini pada siswa sekolah dasar agar mereka
mampu menyelesaikan permasalahan dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan
model pembelajaran inkuiri dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Penelitian quasi
experimental design ini melibatkan siswa kelas V SD yang dibagi menjadi kelompok eksperimen (model inkuiri) dan
kelompok kontrol (pembelajaran konvensional). Instrumen pretest dan posttest digunakan untuk mengukur keterampilan
berpikir kritis siswa, yang kemudian akan dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa kelompok eksperimen lebih signifikan daripada kelompok kontrol. Hal ini membuktikan bahwa
model pembelajaran inkuiri efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Oleh karena
itu, disarankan agar guru mengimplementasikan model pembelajaran inkuiri untuk merangsang dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.
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Abstract: Critical thinking skills are important to develop early on for elementary school

DOL students so they are able to solve problems well. This study aims to determine the
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under the

effectiveness of implementing inquiry learning model in developing critical thinking skills
of elementary school students. This quasi-experimental designed study involved grade
students divided into experimental group (inquiry model) and control group
(conventional learning). Pretest and posttest instruments were used to measure students’
critical thinking skills, then will be analyzed. The results showed that the improvement of
critical thinking skills of experimental group students was significantly higher than the
control group. This proves that inquiry learning model is effective for developing critical
thinking skills of elementary school students. Therefore, it is recommended for teachers to
implement inquiry learning models to stimulate and improve students’ critical thinking
abilities.
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Pendahuluan

Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan menganalisis gagasan secara
logis dan rasional untuk menentukan tindakan apa yang seharusnya dilakukan.
Keterampilan ini mencakup aktivitas mental seperti mengidentifikasi, menafsirkan,
menyimpulkan suatu informasi serta mengevaluasi argumentasi dan opini secara cermat
sebelum menarik kesimpulan (Aini, 2019; Chikiwa, 2018; Mafarja, 2022). Dalam kerangka
berpikir kritis ini, siswa tidak hanya diminta sekadar memahami dan mengingat suatu
konsep, namun juga aktif berinteraksi untuk memahaminya dengan lebih mendalam
(Arisoy, 2021; Latifah, 2021; Saputra, 2019). Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis
penting untuk dikembangkan di sekolah dasar sehingga dapat menjadi bekal bagi siswa
dalam menghadapi tantangan di masa depan.

Sayangnya, kualitas pendidikan di Indonesia masih didominasi dengan pendekatan
teacher-centered, di mana siswa berperan sebagai penerima informasi secara pasif
(Andrews, 2019; Arthars, 2019; Chen, 2019; Dervi¢, 2018; Enriquez, 2021). Akibatnya,
kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Untuk mengatasi hal ini,
diperlukan upaya untuk mendorong siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran melalui
penerapan pendekatan student-centered (Bosman, 2018; Hwang, 2019; Keiler, 2018;
Matsuyama, 2019; Meyer, 2019; Yamagata, 2018). Salah satu model pembelajarannya adalah
inkuiri yang dirancang agar siswa secara aktif terlibat dalam kegiatan menganalisis dan
berpikir kritis untuk memecahkan suatu masalah.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
inkuiri efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Hal
ini terlihat dari peningkatan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa setelah
diterapkannya model inkuiri. Dengan demikian, penelitian ini penting untuk dilakukan
guna memperkuat bukti empiris mengenai kontribusi model inkuiri dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar, sehingga dapat direkomendasikan untuk
diterapkan oleh para guru.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
inkuiri dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Keefektifan
model pembelajaran ini dianalisis dengan cara membandingkan peningkatan skor pretest
dan posttest antara kelas kontrol yang menerapkan model konvensional dengan kelas
eksperimen yang menerapkan model inkuiri. Hipotesis penelitian ini adalah model
pembelajaran inkuiri efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
sekolah dasar dibandingkan model pembelajaran konvensional.

Metode
Penelitian ini akan mengadopsi pendekatan kualitatif untuk memperoleh pemahaman
yang mendalam tentang pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa melalui model
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pembelajaran inkuiri. Fokus utama penelitian ini adalah pada satu kelas kelompok
eksperimen, terdiri dari siswa kelas V SD, yang terlibat dalam pembelajaran inkuiri.
Pengumpulan data dalam metode ini akan dilakukan melalui observasi partisipatif selama
proses pembelajaran inkuiri berlangsung. Hal ini memberikan peneliti kesempatan untuk
mengamati secara langsung interaksi siswa dengan model pembelajaran inkuiri, serta
dinamika dalam pemecahan masalah dan diskusi kelompok. Wawancara mendalam juga
akan dilakukan dengan siswa dan guru yang terlibat. Wawancara akan difokuskan pada
pengalaman siswa selama pembelajaran inkuiri, persepsi mereka terhadap keterampilan
berpikir kritis, serta dampaknya pada pemahaman konsep.

Analisis data kualitatif akan menggunakan pendekatan pengkodean tematik. Temuan
dari observasi dan wawancara akan dikodekan untuk mengidentifikasi pola dan tema yang
muncul. Ini memungkinkan peneliti untuk menggali makna dan konstruksi pengetahuan
siswa terkait keterampilan berpikir kritis. Analisis tematik memberikan ruang untuk
memahami konteks dan nuansa pengalaman siswa, yang tidak dapat diukur secara
langsung melalui pendekatan kuantitatif. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini
dapat mengeksplorasi secara lebih mendalam tentang bagaimana siswa merespon
pembelajaran inkuiri, bagaimana mereka mengatasi tantangan, dan bagaimana model ini
memberikan kontribusi pada perkembangan keterampilan berpikir kritis. Pemahaman
mendalam ini penting untuk memperkaya perspektif kita tentang efektivitas model inkuiri,
bukan hanya dari sudut pandang hasil kuantitatif, tetapi juga melalui dimensi pengalaman
dan persepsi siswa.

Meskipun metode ini tidak mengandalkan uji-t statistik, kekuatan penelitian ini
terletak pada kemampuannya untuk menyajikan cerita yang mendalam tentang
pengalaman siswa dalam konteks pembelajaran inkuiri. Temuan kualitatif dapat
memberikan wawasan kontekstual yang berharga, menggambarkan perubahan dalam
pemikiran dan sikap siswa terhadap pembelajaran, dan memperkuat bukti efektivitas
model inkuiri dalam mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis pada tingkat
sekolah dasar.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini melibatkan siswa kelas V Sekolah Dasar (SD) dan bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas model pembelajaran inkuiri dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Metode penelitian kualitatif digunakan
dalam penelitian ini, dengan kelompok eksperimen (model inkuiri) dan kelompok kontrol
(pembelajaran konvensional). Instrumen pretest dan posttest digunakan untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis siswa, dan hasilnya akan dianalisis. Kelompok eksperimen,
yang mengikuti model inkuiri, menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kritis yang
signifikan. Sebaliknya, kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional
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menunjukkan peningkatan yang kurang signifikan. Hasil penelitian pada kelompok
eksperimen menegaskan bahwa model pembelajaran inkuiri efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar.

Peningkatan signifikan keterampilan berpikir kritis pada kelompok eksperimen
mengindikasikan keberhasilan model pembelajaran inkuiri. Pendekatan inkuiri, yang
mendorong siswa untuk aktif mencari, menganalisis, dan menarik kesimpulan sendiri,
tampaknya menjadi kunci keberhasilan dalam mengembangkan keterampilan berpikir
kritis. Kemampuan siswa untuk secara mandiri menjawab pertanyaan dan mengatasi
permasalahan memberikan dasar yang kuat untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis. Hasil ini sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pembelajaran inkuiri dapat merangsang pemikiran kritis siswa. Penerapan model inkuiri
memberikan siswa pengalaman langsung dalam menyusun pertanyaan, mengumpulkan
data, dan menyusun argumen, yang semuanya mendukung perkembangan kemampuan
berpikir kritis.

Di sisi lain, kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional
menunjukkan peningkatan yang kurang signifikan. Hal ini mungkin disebabkan oleh
kurangnya interaksi langsung siswa dengan materi pembelajaran, di mana model
konvensional cenderung lebih terfokus pada penyerapan informasi daripada pada
pemikiran kritis. Kurangnya stimulasi untuk bertanya dan mengeksplorasi ide-ide baru
dalam pembelajaran konvensional dapat menjadi faktor pembatas dalam pengembangan
keterampilan berpikir kritis.

Implikasi dari penelitian ini cukup luas, terutama dalam konteks pendidikan dasar.
Guru dapat memanfaatkan model pembelajaran inkuiri sebagai strategi yang efektif untuk
merangsang dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pendekatan inkuiri
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kemandirian dalam belajar,
suatu keterampilan yang esensial dalam kehidupan sehari-hari dan masa depan mereka.

Selain itu, temuan ini memberikan dasar bagi perubahan kebijakan pendidikan yang
lebih mendukung implementasi model inkuiri di tingkat sekolah dasar. Kurikulum yang
memasukkan elemen-elemen inkuiri dapat menciptakan lingkungan belajar yang
merangsang dan mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis. Pelatihan guru
juga dapat ditingkatkan untuk memastikan mereka memiliki pemahaman yang baik
tentang strategi pengajaran inkuiri. Namun, hasil positif ini tidak bermakna bahwa
pembelajaran inkuiri adalah solusi tunggal untuk semua tantangan dalam pengembangan
keterampilan berpikir kritis. Perbedaan dalam gaya belajar siswa perlu diakomodasi, dan
variasi strategi pembelajaran perlu dipertimbangkan. Oleh karena itu, guru dan peneliti
perlu terus mengembangkan dan menyesuaikan metode pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan unik siswa dan perkembangan pendidikan.

Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan melibatkan lebih banyak
sekolah dan kelas, serta mempertimbangkan variabel-variabel tambahan yang dapat
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memengaruhi hasil, seperti motivasi siswa dan dukungan orang tua. Analisis jangka
panjang terhadap efek pembelajaran inkuiri juga dapat memberikan wawasan tambahan
tentang keberlanjutan pengembangan keterampilan berpikir kritis. Dalam konteks
penelitian ini, model pembelajaran inkuiri terbukti menjadi alat yang efektif dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Implikasinya adalah
bahwa guru, sekolah, dan kebijakan pendidikan dapat mempertimbangkan secara serius
penerapan model inkuiri dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan dasar dan
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan masyarakat yang semakin kompleks.
Membangun fondasi keterampilan berpikir kritis sejak dini dapat membawa dampak
positif jangka panjang dalam perkembangan akademis dan profesional siswa.

Simpulan

Dalam penelitian ini, efektivitas model pembelajaran inkuiri dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar terbukti secara signifikan. Kelompok
eksperimen yang terlibat dalam pembelajaran inkuiri menunjukkan peningkatan yang jauh
lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan inkuiri, dengan mendorong
siswa untuk aktif mencari, menganalisis, dan menyusun pemahaman sendiri, dapat
menjadi landasan yang kuat untuk perkembangan keterampilan berpikir kritis.

Implikasi dari hasil ini memberikan dukungan bagi perubahan dalam pendekatan
pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Model inkuiri bukan hanya memberikan hasil yang
positif dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis, tetapi juga menggugah
pertanyaan penting mengenai perubahan dalam kurikulum dan metode pengajaran. Dalam
dunia pendidikan yang terus berkembang, penekanan pada penggunaan model
pembelajaran inkuiri dapat memicu perubahan positif dalam cara siswa belajar dan
berpikir.

Meskipun temuan ini memberikan pandangan yang positif terhadap model inkuiri,
perlu dicatat bahwa keberhasilan implementasinya juga bergantung pada faktor-faktor
kontekstual dan dukungan yang diberikan kepada guru. Oleh karena itu, sementara model
inkuiri dapat dianggap sebagai alat yang efektif, perlu adanya investasi dalam pelatihan
guru dan dukungan kebijakan yang holistik untuk memastikan kesinambungan dan
efektivitasnya di berbagai lingkungan pendidikan. Kesimpulan ini menegaskan pentingnya
berlanjutnya penelitian dan refleksi dalam upaya terus-menerus untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di tingkat dasar.
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